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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1  Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan 

tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 

pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. 

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 

kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan 

berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 

sebagimana mestinya. 

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 

tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan 

seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 

Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat 

dilihat sebagai berikut: 

a. Desember 1912 : Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh          

Pemerintah Hindia Belanda 

b. 1914-1918 : Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I 
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c. 1925-1942 : Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa 

Efek di Semarang dan Surabaya 

d. Awal tahun 1938 : Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di 

Semarang dan Surabaya ditutup 

e. 1942-1952 :  Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia II 

f. 1956 :  Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek semakin 

tidak aktif 

g. 1956-1977 : Perdagangan di Bursa Efek vakum 

h. 10 Agustus 1977 : Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. 

BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). 

Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go public PT 

Semen Cibinong sebagai emiten pertama 

i. 1977-1987 : Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga 

1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen perbankan 

dibandingkan instrumen Pasar Modal 

j. 1987 : Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) yang 

memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan Penawaran 

Umum dan investor asing menanamkan modal di Indonesia 

k. 1988-1990 : Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal 

diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa terlihat 

meningkat 
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l. 2 Juni 1988 : Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola 

oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), sedangkan 

organisasinya terdiri dari broker dan dealer 

m. Desember 1988 : Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 

88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan beberapa 

kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal 

n. 16 Juni 1989 : Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola 

oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya 

o. 13 Juli 1992 : Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan 

Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ 

p. 22 Mei 1995 : Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan 

sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems) 

q. 10 November 1995 : Pemerintah mengeluarkan Undang –Undang No. 8 

Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai diberlakukan 

mulai Januari 1996 

r. 1995  : Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya 

s. 2000 : Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai 

diaplikasikan di pasar modal Indonesia 

t. 2002 : BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh (remote 

trading) 

u. 2007 : Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek Jakarta 

(BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
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v. 2 Maret 2009 : Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa 

Efek Indonesia: JATS-NextG 

4.2       Sejarah dan Profil Singkat Perusahaan LQ45  

4.2.1 AKR Corporindo Tbk (AKRA) 

AKR Corporindo Tbk (AKRA) didirikan di Surabaya tanggal 28 

Nopember 1977 dengan nama PT Aneka Kimia Raya dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada bulan Juni 1978. Kantor pusat AKRA terletak di Wisma AKR, 

Lantai 7-8, JI. Panjang No. 5, Kebon Jeruk, Jakarta 11530 – Indonesia. 

Induk usaha dan induk usaha terakhir AKR Corporindo Tbk adalah PT 

Arthakencana Rayatama, yang merupakan bagian dari kelompok usaha yang 

dimiliki oleh keluarga Soegiarto dan Haryanto Adikoesoemo. Pemegang saham 

yang memiliki 5% atau lebih saham AKR Corporindo Tbk adalah PT 

Arthakencana Rayatama (58,58%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan usaha AKRA antara lain meliputi bidang industri barang 

kimia, perdagangan umum dan distribusi terutama bahan kimia dan bahan bakar 

minyak (BBM) dan gas, menjalankan usaha dalam bidang logistik, pengangkutan 

(termasuk untuk pemakaian sendiri dan mengoperasikan transportasi baik melalui 

darat maupun laut serta pengoperasian pipa penunjang angkutan laut), penyewaan 

gudang dan tangki termasuk perbengkelan, ekspedisi dan pengemasan, 

menjalankan usaha dan bertindak sebagai perwakilan dan/atau peragenan dari 

perusahaan lain baik di dalam maupun di luar negeri, kontraktor bangunan dan 

jasa lainnya kecuali jasa di bidang hukum. 

http://www.britama.com/index.php/tag/akra/
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Saat ini, AKR Corporindo Tbk bergerak dalam bidang distribusi produk 

bahan bakar minyak (BBM) ke pasar industri, distribusi dan perdagangan bahan 

kimia (seperti caustic soda, sodium sulfat, PVC resin dan soda ash) yang 

digunakan oleh berbagai industri di Indonesia sesuai dengan perjanjian distribusi 

dengan produsen asing dan lokal, penyewaan gudang, kendaraan angkutan, tangki 

dan jasa logistik lainnya. 

Pada bulan September 1994, AKRA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham AKRA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 15.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran Rp4.000,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 03 Oktober 1994. 

(www.britama.com) 

4.2.2 Bank Central Asia Tbk (BBCA) 

Bank Central Asia Tbk (Bank BCA) (BBCA) didirikan di Indonesia tanggal 

10 Agustus 1955 dengan nama “N.V. Perseroan Dagang Dan Industrie Semarang 

Knitting Factory” dan mulai beroperasi di bidang perbankan sejak tanggal 12 

Oktober 1956. Kantor pusat Bank BCA berlokasi di Menara BCA, Grand 

Indonesia, Jalan M.H. Thamrin No. 1, Jakarta 10310. Saat ini, BBCA memiliki 

985 kantor cabang di seluruh Indonesia serta 2 kantor perwakilan luar negeri yang 

berlokasi di Hong Kong dan Singapura.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank BCA adalah 

FarIndo Investment (Mauritius) Ltd. gualitate qua (qq) sdr. Robert Budi Hartono 

dan Sdr. Bambang Hartono, dengan persentase kepemilikan sebesar 47,15 persen. 

http://www.britama.com/index.php/tag/bbca/
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha Bank 

BCA adalah bergerak di bidang perbankan dan jasa keuangan lainnya.  

Pada tanggal 11 Mei 2000, BBCA memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Saham Perdana BBCA 

(IPO) sebanyak 662.400.000 saham dengan jumlah nilai nominal Rp500,- dengan 

harga penawaran Rp1.400,- per saham, yang merupakan 22% dari modal saham 

yang ditempatkan dan disetor, sebagai bagian dari divestasi pemilikan saham 

Republik Indonesia yang diwakili oleh Badan Penyehatan Perbankan Nasional 

(BPPN). Penawaran umum ini dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek 

Surabaya pada tanggal 31 Mei 2000. (www.britama.com) 

4.2.3 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (Bank BNI) (BBNI) didirikan 05 Juli 

1946 di Indonesia sebagai Bank Sentral. Pada tahun 1968, BNI ditetapkan 

menjadi “Bank Negara Indonesia 1946”, dan statusnya menjadi Bank Umum 

Milik Negara. Kantor pusat Bank BNI berlokasi di Jl. Jend. Sudirman Kav. 1, 

Jakarta. Saat ini, Bank BNI memiliki 169 kantor cabang, 911 cabang pembantu 

domestik serta 729 outlet lainnya. Selain itu, jaringan Bank BNI juga meliputi 5 

kantor cabang luar negeri yaitu Singapura, Hong Kong, Tokyo, London dan Korea 

Selatan (telah mendapat ijin, namun belum beroperasi) serta 1 kantor perwakilan 

di New York.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk adalah Negara Republik Indonesia, dengan persentase 

kepemilikan sebesar 60,00%. 

http://www.britama.com/index.php/tag/bbni/
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Bank BNI 

adalah melakukan usaha di bidang perbankan (termasuk melakukan kegiatan 

berdasarkan prinsip syariah melalui anak usaha). Selain itu, Bank BNI juga 

menjalankan kegiatan usaha diluar perbankan melalui anak usahanya, antara lain: 

asuransi jiwa, pembiayaan, sekuritas dan jasa keuangan.  

Pada tanggal 28 Oktober 1996, BBNI memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBNI (IPO) 

Seri B kepada masyarakat sebanyak 1.085.032.000 dengan nilai nominal Rp500,- 

per saham dengan harga penawaran Rp850,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 25 November 1996. 

(www.britama.com) 

4.2.4 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI) 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Bank BRI) (BBRI) didirikan 16 

Desember 1895. Kantor pusat Bank BRI berlokasi di Gedung BRI I, Jl. Jenderal 

Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210. Saat ini, BBRI memiliki 19 kantor wilayah, 

1 kantor inspeksi pusat, 19 kantor inspeksi wilayah, 462 kantor cabang domestik, 

1 kantor cabang khusus, 609 kantor cabang pembantu, 984 kantor kas, 5.380 BRI 

unit, 3.180 teras & teras keliling dan 3 teras kapal. 

Bank BRI juga memiliki 2 kantor cabang luar negeri yang berlokasi di 

Cayman Islands dan Singapura, 2 kantor perwakilan yang berlokasi di New York 

dan Hong Kong, serta memiliki 5 anak usaha yaitu Bank Rakyat Indonesia 

Agroniaga Tbk (AGRO / BRI Agro), PT Bank BRISyariah, PT Asuransi Jiwa 

Bringin Jiwa Sejahtera (BRI Life dahulu dikenal Bringin Life), BRI Remittance 
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Co. Ltd. Hong Kong dan PT BRI Multifinance Indonesia (BRI Finance), dimana 

masing-masing anak usaha ini dimiliki oleh Bank BRI sebesar 87,23%, 

99,99875%, 91,001%, 100% dan 99% dari total saham yang dikeluarkan.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BBRI 

adalah turut melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program Pemerintah di 

bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya dengan 

melakukan usaha di bidang perbankan, termasuk melakukan kegiatan operasi 

sesuai dengan prinsip syariah. 

Pada tanggal 31 Oktober 2003, BBRI memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBRI (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 3.811.765.000 dengan nilai nominal Rp500,- per 

saham dengan harga penawaran Rp875,- per saham. Selanjutnya, opsi pemesanan 

lebih sejumlah 381.176.000 lembar saham dan opsi penjatahan lebih sejumlah 

571.764.000 lembar saham masing-masing dengan harga Rp875,- setiap lembar 

saham telah dilaksanakan masing-masing pada tanggal 10 November 2003 dan 3 

Desember 2003. Setelah IPO BRI dan opsi pemesanan lebih dan opsi penjatahan 

lebih dilaksanakan oleh Penjamin Pelaksana Emisi, Negara Republik Indonesia 

memiliki 59,50% saham di BRI. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 November 2003. (www.britama.com) 

4.2.5 Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI) 

Bank Mandiri (Persero) Tbk (Bank Mandiri) (BMRI) didirikan 02 Oktober 

1998 dan mulai beroperasi pada tanggal 1 Agustus 1999. Kantor pusat Bank 

Mandiri berkedudukan di Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 36 – 38 Jakarta Selatan 

http://www.britama.com/


66 
 

 
 

12190 – Indonesia. Saat ini, Bank Mandiri mempunyai 12 kantor wilayah 

domestik, 76 kantor area, dan 1.143 kantor cabang pembantu, 994 kantor mandiri 

mitra usaha, 244 kantor kas dan 6 cabang luar negeri yang berlokasi di Cayman 

Islands, Singapura, Hong Kong, Dili Timor Leste, Dili Timor Plaza dan Shanghai 

(Republik Rakyat Cina). Bank Mandiri didirikan melalui penggabungan usaha PT 

Bank Bumi Daya (Persero) (“BBD”), PT Bank Dagang Negara (Persero) 

(“BDN”), PT Bank Ekspor Impor Indonesia (Persero) (“Bank Exim”) dan PT 

Bank Pembangunan Indonesia (Persero) (“Bapindo”).  

Pemegang saham pengendali Bank Mandiri adalah Negara Republik 

Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 60%. Berdasarkan Anggaran 

Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BMRI adalah melakukan usaha di 

bidang perbankan. Pada tanggal 23 Juni 2003, BMRI memperoleh pernyataan 

efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

BMRI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 4.000.000.000 saham Seri B dengan 

nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp675,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 

14 Juli 2003. 

Pada Bank Mandiri terdapat 1 lembar Saham Seri A Dwiwarna yang 

dipegang Pemerintah Negara Republik Indonesia. Saham Seri A Dwiwarna adalah 

saham yang memberikan hak-hak preferen kepada pemegangnya untuk 

menyetujui penembahan modal, pengangkatan dan pemberhentian Komisaris dan 

Direksi, perubahan anggaran dasar, penggabungan, peleburan, pengambilalihan, 

likuidasi dan pembubaran. (www.britama.com)  
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4.2.6 Chareon Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) 

Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) didirikan 07 Januari 1972 dalam 

rangka Penanaman Modal Asing (“PMA”) dan beroperasi secara komersial mulai 

tahun 1972. Kantor pusat CPIN terletak di Jl. Ancol VIII No. 1, Jakarta dengan 

kantor cabang di Sidoarjo, Medan, Tangerang, Balaraja, Serang, Lampung, 

Denpasar, Surabaya, Semarang, Makasar, Salahtiga dan Cirebon. Induk usaha 

Pokphand adalah PT Central Agormina, sedangkan induk usaha terakhir 

Pokphand adalah Grand Tribute Corporation.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Charoen Pokphand 

Indonesia Tbk, adalah PT Central Agromina (55,53%). Berdasarkan Anggaran 

Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan CPIN terutama meliputi industri 

makanan ternak, pembibitan dan budidaya ayam ras serta pengolahannya, industri 

pengolahan makanan, pengawetan daging ayam dan sapi termasuk unit-unit cold 

storage, menjual makanan ternak, makanan, daging ayam dan sapi, bahan-bahan 

asal hewan di wilayah Indonesia, maupun ke luar negeri. Merek-merek yang 

dimiliki Pokphand, antara lain: pakan ternak (HI-Pro, HI-Pro-Vite, Bintang, 

Bonavite, Royal Feed, Turbo Feed dan Tiji) dan produk pengolahan daging ayam 

(Golden Fiesta, Fiesta, Champ dan Okay).  

Pada tahun 1991, CPIN memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham CPIN (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 2.500.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp5.100,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 
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pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 18 Maret 1991. 

(www.britama.com) 

4.2.7 Gudang Garam Tbk (GGRM) 

Gudang Garam Tbk (dahulu PT Perusahaan Rokok Tjap) (GGRM) didirikan 

tanggal 26 Juni 1958 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1958. 

Kantor pusat Gudang Garam beralamat di Jl. Semampir II / 1, Kediri, Jawa Timur, 

serta memiliki pabrik yang berlokasi di Kediri, Gempol, Solo-Kartasura, 

Karanganyar dan Sumenep. Selain itu, GGRM juga memiliki kantor perwakilan di 

Jl. Jenderal A. Yani 79, Jakarta dan Jl. Pengenal 7 – 15, Surabaya – Jawa Timur. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Gudang Garam Tbk adalah 

PT Suryaduta Investama (69,29%) dan PT Suryamitra Kusuma (6,26%). PT 

Suryaduta Investama merupakan induk usaha dan induk usaha terakhir GGRM. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan GGRM 

bergerak dibidang industri rokok dan yang terkait dengan industri rokok. Gudang 

Garam memproduksi berbagai jenis rokok kretek, termasuk jenis rendah tar dan 

nikotin (LTN) serta produk tradisional sigaret kretek tangan. Merek-merek rokok 

GGRM, antara lain: Klobot, Sriwedari, Djaja, Gudang Garam, Gudang Garam 

Merah, Gudang Garam Gold, Surya, Surya Pro Mild dan GG Mild. 

Pada tanggal 17 Juli 1990, GGRM memperoleh izin Menteri Keuangan 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham GGRM (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 57.807.800 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp10.250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

http://www.britama.com/index.php/tag/ggrm/
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pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27 Agustus 1990. 

(www.britama.com) 

4.2.8 Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 Agustus 1990 

dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat INDF berlokasi di Sudirman Plaza, 

Indofood Tower, Lantai 21, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta 12910 – 

Indonesia. Sedangkan pabrik dan perkebunan INDF dan anak usaha berlokasi 

diberbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. 

Induk usaha dari Indofood Sukses Makmur Tbk adalah CAB Holding 

Limited (miliki 50,07% saham INDF), Seychelles, sedangkan induk usaha 

terakhir dari Indofood Sukses Makmur Tbk adalah First Pacific Company Limited 

(FP), Hong Kong. Saat ini, Perusahaan memiliki anak usaha yang juga tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI), antara lain: Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

(ICBP) dan Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP) 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INDF 

antara lain terdiri dari mendirikan dan menjalankan industri makanan olahan, 

bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak goreng, penggilingan biji 

gandum dan tekstil pembuatan karung terigu. Indofood telah memiliki produk-

produk dengan merek yang telah dikenal masyarakat, antara lain mi instan 

(Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, Pop Bihun dan Mi Telur Cap 3 

Ayam), dairy (Indomilk, Cap Enaak, Tiga Sapi, Indomilk Champ, Calci Skim, 

Orchid Butter dan Indoeskrim), makan ringan (Chitato, Lays, Qtela, Cheetos dan 
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JetZ), penyedap makan (Indofood, Piring Lombok, Indofood Racik dan Maggi), 

nutrisi & makanan khusus (Promina, SUN, Govit dan Provita), minuman (Ichi 

Ocha, Tekita, Caféla, Club, 7Up, Tropicana Twister, Fruitamin, dan Indofood 

Freiss), tepung terigu & Pasta (Cakra Kembar, Segitiga Biru, Kunci Biru, Lencana 

Merah, Chesa, La Fonte), minyak goreng dan mentega (Bimoli dan Palmia) 

Pada tahun 1994, INDF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDF (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 21.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp6.200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 1994. (www.britama.com) 

4.2.9 Kalbe Farma Tbk (KLBF) 

Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan tanggal 10 September 1966 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1966. Kantor pusat Kalbe 

berdomisili di Gedung KALBE, Jl. Let. Jend. Suprapto Kav. 4, Cempaka Putih, 

Jakarta 10510, sedangkan fasilitas pabriknya berlokasi di Kawasan Industri Delta 

Silicon, Jl. M.H. Thamrin, Blok A3-1, Lippo Cikarang, Bekasi, Jawa Barat.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Kalbe Farma Tbk, 

antara lain: PT Gira Sole Prima (10.17%), PT Santa Seha Sanadi (9.71%), PT 

Diptanala Bahana (9.49%), PT Lucasta Murni Cemerlang (9.47%), PT Ladang Ira 

Panen (9.21%) dan PT Bina Arta Charisma (8.61%). Semua pemegang saham ini 

merupakan pemegang saham pengendali dan memiliki alamat yang sama yakni, di 

Jl. Let.Jend. Suprapto Kav. 4, Jakarta 10510. 

http://www.britama.com/index.php/tag/klbf/


71 
 

 
 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KLBF 

meliputi, antara lain usaha dalam bidang farmasi, perdagangan dan perwakilan. 

Saat ini, KLBF terutama bergerak dalam bidang pengembangan, pembuatan dan 

perdagangan sediaan farmasi, produk obat-obatan, nutrisi, suplemen, makanan 

dan minuman kesehatan hingga alat-alat kesehatan termasuk pelayanan kesehatan 

primer. 

Produk-produk unggulan yang dimiliki oleh Kalbe, diantaranya obat resep 

(Brainact, Cefspan, Mycoral, Cernevit, Cravit, Neuralgin, Broadced, Neurotam, 

Hemapo, dan CPG), produk kesehatan (Promag, Mixagrip, Extra Joss, Komix, 

Woods, Entrostop, Procold, Fatigon, Hydro Coco, dan Original Love Juice), 

produk nutrisi mulai dari bayi hingga usia senja, serta konsumen dengan 

kebutuhan khusus (Morinaga Chil Kid, Morinaga Chil School, Morinaga Chil 

Mil, Morinaga BMT, Prenagen, Milna, Diabetasol Zee, Fitbar, Entrasol, Nutrive 

Benecol dan Diva). Kalbe memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek 

Indonesia, yakni Enseval Putera Megatrading Tbk (EPMT). Pada tahun 1991, 

KLBF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) KLBF kepada masyarakat sebanyak 

10.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran 

Rp7.800,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 30 Juli 1991. (www.britama.com) 

http://www.britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-epmt/

